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ABSTRAK 

Te.pung te.rigu me.rupakan salah satu bahan makanan yang paling banyak dikonsumsi ole.h 

masyarakat Indone.sia. Te.pung te.rigu dihasilkan dari pe.nggilingan  gandum. Biasanya te.pung 

te.rigu diolah de.ngan cara tradisional dan mode.rn, dalam  skala ke.cil maupun be.sar. Pe.ne.litian 

ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui se.cara langsung prose .s pe .ngolahan te.pung te .rigu PT. 

Indofood Sukse .s Makmur TBK. Divisi Bogasari Flour Mills Jakarta. Prose.s produksi te.pung 

te.rigu te .rdiri atas pe.ne .rimaan gandum, pe .nampungan gandum, pre .-cle .aning, gristing, first 

cle .aning, conditioning, se .cond cle .aning, milling, pe.nambahan bahan aditif, dan pe .nge .masan. 

Produk yang dihasilkan yaitu te .pung te.rigu consume .r pack, cakra ke.mbar, kunci biru, se.gitiga 

biru, le.ncana me.rah, dan tajmahal. Pe.nge.masan te.rigu untuk consume .r pack dibe.dakan 

be.rdasarkan be.rat te.pung yang dike.mas dan pada pasar yang dituju. Dari se.gi be.rat te.pung 

yang dike.mas consume.r pack dibe.dakan me.njadi tiga je.nis yaitu ke.masan 1 kg, 2 kg dan 500 

g. Dari se.gi  pasar yang dituju juga dibe.dakan me.njadi 2 je.nis yaitu pre.mium pack dan e.conomi 

pack. Premium pack digunakan untuk mengemas tepung terigu merek cakra kembar, segitiga 

biru, tajmahal dan kunci biru. Economi pack digunakan untuk mengemas terigu merek cakra 

kembar, segitiga biru, dan lencana merah. 

Kata Kunci: kemasan, Produksi, Tepung Terigu  

 

PENDAHULUAN  

Gandum merupakan salah satu tanaman penting bagi negara-negara besar yang 

ada di dunia, termasuk Indonesia. Indonesia menjadi salah satu negara importir 

gandum terbesar di dunia. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan dan permintaan akan 

produk gandum dan turunannya semakin meningkat tiap tahunnya. Di Indonesia, 

gandum umumnya diolah menjadi bahan dasar tepung terigu.   

Tepung terigu merupakan salah satu bahan makanan yang paling banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Tepung terigu dihasilkan dari penggilingan 

gandum. Biasanya tepung terigu diolah dengan cara tradisional dan modern, dalam 
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skala kecil maupun besar. Dalam hal ini, proses pengolahan gandum menjadi tepung 

menjadi persaingan yang ketat dan saling bersaing untuk memberikan kualitas 

terbaik.  

Tepung terigu memiliki peran penting sebagai komoditas pangan selain beras, 

yang digunakan secara luas oleh industri dan masyarakat untuk produksi berbagai 

produk seperti mie, biskuit, roti, dan sebagainya (Salam et al. 2012). Proses produksi 

tepung dilakukan di PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Divisi Bogasari Flour Mills 

dalam skala besar dan menjaga kualitas produk dari kebutuhan awal bahan baku 

yang dibeli hingga produk menjadi tepung siap jual. 

METODE PENELITIAN  

Pada pe.ne.litian ini me.tode. yang digunakan adalah me.tode. kualitatif de.kstriptif 

yaitu me.nggumpulkan data de.ngan se.cara langsung yang se.suai de.ngan situasi 

lapangan, de.ngan me .nggambarkan dan me.nganalisis se.cara langsung dan de.ngan 

wawancara. De.ngan me.tode. pe.ne.litian ini, pe.ne.liti dapat me.ndapatkan informasi 

me.ndalam me.nge.nai kondisi aktual yang be .rada dilapangan untuk me.nye.diakan 

data se.cara akurat dari lokasi pe.ne.litian. Pada pe.ne.litian ini akan me .nguraikan dan 

me.ngalisis prose.s produksi te.pung te.rigu consume.r pack di PT. Indofood Sukse.s 

Makmur TBK. Divisi Bogasari Flour Mills Jakarta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Prose.s produksi me.rupakan ke.giatan yang me.ntransformasikan (pe.rubahan) 

masukan (input) me.njadi ke.luaran (output), te .rcakup se.mua aktivitas atau ke.giatan 

yang me.nghasilkan barang atau jasa, se.rta ke .giatan-ke.giatan lain yang me.ndukung 

atau me.nunjang usaha untuk me.nghasilkan produk te.rse.but yang be.rupa barang atau 

jasa de.ngan nilai yang le.bih tinggi. Se.hingga dapat diartikan bahwa prose.s produksi 

me.rupakan salah satu ke.giatan pada pe.rusahaan untuk me.nghasilkan suatu produk 

(Budiartami dan Wijaya, 2019). Prose.s pe.ngolahan gandum me.njadi te.pung te.rigu 

de.ngan me.lalui be.be.rapa tahapan yaitu: 
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1. Pe.ne.rimaan Gandum dan Transfe.r ke . Silo 

Didalam kapal, gandum dite.mpatkan pada palka. Dalam satu kapal 

biasanya biasanya te.rdapat tujuh palka yang masing-masing me.miliki 

kapasitas 10.000 ton. Prose.s pe.mbongkaran gandum dipilih pada saat cuaca 

ce.rah, dan tidak hujan agar tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap biji gandum. 

Me.nurut Ikhsanudin (2010) gandum yang disimpan dalam palka dibongkar 

de.ngan pipa me.nggunakan siste.m vacum (pipa pe.nye.dot). Di de.rmaga 

te.rdapat dua towe.r. Masing-masing towe.r me.miliki dua buah pipa de.ngan 

kapasitas pe.nye.dotan masing-masing 500 ton/jam. Jadi, dari satu de.rmaga 

me.miliki total kapasitas pe.mbongkaran gandum se.be.sar 2.000 ton/jam. 

Gandum se.lanjutnya di transfe.r de.ngan me.nggunakan alat be.lt conve.yor ke. 

dalam silo. 

2. Pe.nyimpanan Gandum 

Pe.nyimpanan biji gandum se.bagai bahan baku pabrik dilakukan 

me.nggunakan silo biji gandum. Silo me.rupakan te.mpat me.nyimpan biji 

gandum maupun hasil produksi se.pe .rti pe.lle.t dan te.pung yang be.rbe.ntuk 

silinde.r dan me.nge.rucut pada bagian bawah. Se.be.lum dimasukkan ke. dalam 

whe.at silo, gandum pe.rlu dibe.rsihkan dari be.rbagai mate .rial asing dan 

dilakuakan pe .nimbangan agar dapat me.nyimpan gandum yang be.rsih dan 

akurat. Pe.mbe .rsihan te.rse.but antara lain yaitu, pe.mbe.rsihan dari logam, 

pe.mbe.rsihan impuritie.s, dan pe.mbe.rsihan de.bu (de.dusting). Gandum 

dibe.rsihkan dari mate.rial logam de.ngan magne.t se.parator. Me.nurut 

Wicaksono (2023). Pe.mbe.rsihan ini dilakukan agar tidak ada mate.rial 

be.rbahaya se.pe.rti logam, yang masuk ke. whe.at silo. Mate.rial logam yang 

se.ring dite.mui yaitu antara lain : mur, baut, palu, dan batang be.si yang 

mungkin ikut te.rbawa dari palka kapal atau dari ladang gandum te.se.but. 

3. Pre.-Cle.aning 

Pre.-cle.aning pada prose.s pe.ngolahan biji gandum me.njadi te.pung 

adalah prose.s pe.mbe.rsihan awal biji gandum dari whe.at silo se.be.lum masuk 
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ke. dalam raw whe.at bin kare.na biji gandum be.lum se.pe.nuhnya be.rsih dari 

impuritie.s. Se .te.lah me.le.wati tahap pe.nyimpanan dan gandum sudah 

te.rhindar dari mate.rial be.rbahaya, gandum akan me.njalani prose.s pre.-

cle.aning. Me.nurut De.wi (2017),  Pre.-Cle.aning adalah Pe.mbe.rsihan gandum 

se.be.lum dilakukan gristing atau pe.ncampuran gandum. Tujuan dari Pre.-

Cle.aning Proce.ss adalah untuk me.nce.gah ke.rusakan me.sin-me .sin pada prose.s 

be.rikutnya, akibat ikutnya impuritie.s yang be.rukuran be.sar, me.ngurangi 

mainte.nance. pada pe.ralatan cle.aning, me.mbuat kine.rja me.sin cle.aning le.bih 

e.fe.ktif dan e.fisie.n, me.mbuat aliran gandum le.bih lancar, se.hingga me.nambah 

homoge.nitas pada saat ble.nding atau mixing gandum, dan me .mbuat kualitas 

pe.nyimpanan gandum di dalam bin le .bih baik. 

4. Gristing 

Gristing be.rtujuan untuk me.ndapatkan kompoisisin campuran gandum 

yang se.suai de.ngan spe.sifikasi te.pung yang dike.he.ndaki. Me.tode. 

pe.ncampuran ini dilakukan de.ngan flowmatic re.gulator yang se.cara de.ngan 

me.ngatur dan me.mbagi biji gandum se.suai de.ngan pe.ngaturan yang 

dilakukan ole.h ope.rator. Prose.s gristing me.miliki dua me.tode. yaitu me.tode. 

flour ble.nding dan whe.at ble.nding me .miliki ke.le.bihan dan ke.kurangannya 

masing-masing. Hal ini dise.babkan kare.na pilihan je.nis gandum be.rgantung 

pada kadar prote.in alami dalam gandum se.rta kadar prote.in minimum yang 

diinginkan dalam produk akhir. Ole.h kare.na itu, pe.mahaman yang akurat 

te.ntang karakte.ristik gandum sangat pe.nting agar pilihan je.nis gandum dapat 

dilakukan de.ngan te.pat (Hayta dan Cakmakli, 2001). 

5. First-Cle.aning 

 Pe.mbe.rsihan pe.rtama (first cle.aning) te.rdiri dari pe.misahan impuritie.s 

be.rupa logam de.ngan me.nggunakan magne.t se.parator, pe.misahan impuritie.s 

be.rdasarkan be.rat je.nis de.ngan me.nggunakan ayakan se.parator, pe.misahan 

be.rdasarkan be.ntuk dan ukuran de .ngan me.nggunakan inde.nte.d cylinde.r 

se.parator, pe.misahan impuritie.s de.ngan me.nggunakan scoure.r dan te.rara 
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clasifie.r (TRR), se.rta pe.misahan de.ngan me.nggunakan dry stone.r. Me.nurut 

Sari (2001) ada se.bab-se.bab impuritie.s te.rduga yang te.rjadi di se.kitar waktu 

yaitu bahan baku, saringan yang digunakan rusak atau kotor dan pe.rputaran 

ope.rator. 

6. Conditioning 

Conditioning adalah prose.s pe.nambahan air pada biji gandum agar 

me.nghasilkan kadar air se.suai de.ngan yang diinginkan (Bujanca, 2009). 

Prose.s conditioning dilakukan untuk me.ngantisipasi te.rjadinya moisture. loss 

gandum se.lama pe.nggilingan. Apabila gandum tidak ditingkatkan kadar air 

nya se.be.lum pe.nggilingan, te.pung te.rigu yang dihasilkan akan sangat ke.ring 

dan tidak me.me.nuhi quality guide. yang te.lah dite.tapkan. Conditioning juga 

be.rtujuan me .mudahkan prose.s pe.misahan kulit gandum (bran) de.ngan 

e.ndospe.rma. Me.nurut Yuwono dan Waziroh (2019) me.nyatakan bahwa 

ke.naikan kandungan air gandum se.be.lum pe.nggilingan akan me.ngurangi 

daya le.kat antara lapisan be.katul dan e.ndospe.rma, se.hingga be.rpote.nsi 

me.ngurangi be.ban ke.rja me.sin, me.ngurangi konsumsi e.ne.rgi, se.rta 

me.lindungi me.sin dari risiko ke.rusakan pada me.sin. 

7. Se.cond-Cle.aning 

Se.te.lah gandum dipe.ram se.lama waktu yang dite.ntukan, gandum pe.rlu 

dibe.rsihkan lagi pada prose.s se.cond cle.aning. Prose.s se.cond cle.aning be.rtujuan 

untuk me.mbe .rsihkan gandum dari mikroba, te.lur kutu, dan jamur yang 

mungkin be.rke.mbang se.lama pe.me.raman pada te.mpe.ring bin. Pada prose.s 

cle.aning, te.rdapat proce.ss control yang pe.rlu dipe.rhatikan. Proce.ss control yang 

pe.rtama yaitu monitoring magne.t se.parator. Magne.t dibe.rsihkan di se.tiap akhir 

shift. Magne.t harus se.lalu dibe.rsihkan untuk me.nce.gah pe.numpukan 

mate.rial logam pada pe.rmukaan magne.t. Magne.t yang te.lah dipe.nuhi logam 

pe.rmukaannya akan me.mbuat gaya tarik magne.t me.njadi be.rkurang dan 

me.le.mah. Hal ini yang me.nye.babkan mate.rial logam dapat lolos dan me.rusak 

kompone.n me .sin (Wicaksono, 2023). 
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8. Milling 

Prinsip ke.rja dari milling proce.ss yaitu me.nggiling ke.mbali hasil ayakan 

yang masih me.ngandung e.ndospe.rm. Gandum dipe.cah lalu diayak, hasil 

tailing akan ke.mbali digiling dan diayak ke.mbali. Hal te.rse.but dilakukan 

hingga tidak ada lagi e.ndospe.rm yang dapat die.kstrak. Bre.aking proce.ss 

me.rupakan prose.s pe.me.cahan biji gandum. Re.duction proce.ss me.rupakan 

prose.s pe.nge .cilan atau me.re.duksi ukuran partike.l e.ndospe.rm hingga 

me.njadi ukuran te.pung (Nurila, 2019). Re.duction proce.ss me.rupakan prose.s 

me.mpe.rke.cil ukuran se.molina dan middling me.njadi ukuran te.pung se.cara 

be.rtahap. Re.duction proce.ss me.nggunakan smooth roll atau je.nis roll halus 

yang me.miliki fungsi untuk me.nggiling dan me.nghaluskan te.pung kasar atau 

e.ndospe.rm me.njadi ukuran granulasi te.pung halus. Pada prose.s ini te.rbagi 

me.njadi tiga bagian yaitu sizing, middling, dan tailing. 

9. Pe.nambahan Bahan Aditif 

Te.pung yang te.lah diproduksi lalu dikirimkan ke. flour silo. Te.pung 

te.rigu yang diproduksi harus ditambahkan zat aditif agar te.pung te.rigu dapat 

me.me.nuhi ke.butuhan zat gizi mikro yang dipe.rlukan ole.h tubuh Masyarakat 

Indone.sia (Rumapar, 2015). Fortifikasi zat gizi mikro te.pung te.rigu di 

Bogasari be.rupa zat be.si (Fe.), se.ng (Zn), Vitamin B1 (Tiamin), Vitamin B2 

(Riboflavin), dan asam folat. Zat gizi mikro te.rse.but be.rupa se.rbuk bahan aditif 

dimasukan ke. dalam me.sin ingre.die.nt fe.e.de.r. Bahan aditif te.rse.but 

dicampurkan pada te.pung dalam scre.w conve.yor se.be.lum me.masuki re.bolt 

sifte.r. 

10. Pe.nge.masan 

Pe.nge.masan dan pe.nyimpanan me.rupakan tahap akhir dari prose.s 

pe.ngolahan biji gandum me.njadi te .pung te.rigu se.be.lum didistribusikan 

ke.pada konsume.n. Pe.nge.masan te.rigu untuk consume.r pack dibe.dakan 

be.rdasarkan be.rat te.pung yang dike.mas dan pada pasar yang dituju. Dari se.gi 

be.rat te.pung yang dike.mas consume.r pack dibe.dakan me.njadi tiga je.nis yaitu 
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ke.masan 1 kg, 2 kg dan 500 g. Dari se.gi pasar yang dituju juga dibe.dakan 

me.njadi 2 je.nis yaitu pre.mium pack dan e.conomi pack. Pre.mium pack digunakan 

untuk me.nge.mas te.pung te.rigu me.re.k Cakra Ke.mbar, Se.gitiga Biru, dan 

Kunci Biru. E .conomi pack digunakan untuk me.nge.mas te.rigu me.re.k Cakra 

Ke.mbar, Se.gitiga Biru, dan Le.ncana Me.rah (Kristanti, 2015). 

KESIMPULAN 

Dari hasil laporan ke.rja lapang yang dilaksanakan di PT. Indofood Sukse.s 

Makmur Tbk. Divisi Bogasari Flour Mills dapat disimpulkan bahwa te.pung te.rigu 

consume.r pack cakra ke.mbar, kunci biru, se.gitiga biru, le.ncana me.rah, dan tajmahal 

me.rupakan produk te.pung te.rigu yang diproduksi di PT. Indofood Sukse.s Makmur 

Tbk. Divisi Bogasari Flour Mills. Prose.s produksi te.pung te.rigu te.rdiri atas 

pe.ne.rimaan gandum, pe.nampungan gandum, pre.-cle.aning, gristing, first cle.aning, 

conditioning, se.cond cle.aning, milling, pe.nambahan bahan aditif, dan pe .nge.masan.  
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